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ABSTRAK 

Persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka merupakan lokasi yang sering terjadi kemacetan. 
Persimpangan ini juga merupakan jalan yang dilalui oleh wisatawan yang menuju ke Saung Angklung Mang 
Udjo pada hari kerja maupun hari libur. Oleh karena itu untuk mengetahui kinerja persimpangan Jalan KHP 
Hasan Mustopa–Jalan Padasuka maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode PKJI 2023 pada 
hari kerja dan pada hari libur. Derajat Kejenuhan menjadi acuan untuk menentukan kinerja simpang dan 
dihasilkan kinerja simpang pada hari kerja maupun hari libur tidak memenuhi syarat PKJI 2023. Peningkatan 
kinerja simpang dilakukan dengan cara alternatif yaitu, mengubah waktu siklus menjadi 82 detik, 
menjadikan 3 fase dan menjadikan terlindung untuk semua pendekat, lalu menambah lebar jalan 1 m untuk 
pendekat Timur dan Barat, menambah lebar jalan 1,5 m untuk pendekat Utara. Dengan alternatif tersebut 
persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka memiliki nilai Derajat Kejenuhan yang memenuhi 
syarat PKJI 2023. Setelah ditemukan solusi dari masalah persimpangan tersebut, selanjutnya dilakukan 
prediksi kinerja simpang pada sepuluh tahun mendatang. Setelah dilakukan perhitungan prediksi kinerja 
simpang pada sepuluh tahun mendatang didapatkan hasil bahwa kinerja simpang tersebut tidak memenuhi 
syarat PKJI 2023 dan memerlukan lagi peningkatan kinerja simpang.  

Kata kunci: Persimpangan, Kinerja, PKJI 2023, Prediksi 

1. PENDAHULUAN 

Simpang Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka merupakan jalan nasional yang memiliki 
pergerakan yang sangat tinggi. Jalan ini setiap harinya dilalui orang-orang yang berangkat kerja 
dan sekolah sehingga seringkali terjadi kemacetan akibat volume kendaraan yang terus 
meningkat. Selain itu, pada hari libur persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka 
merupakan jalan yang sering dilalui oleh para wisatawan yang menuju ke Saung Angklung Mang 
Udjo dengan kebanyakan menggunakan kendaraan Bus yang mempunyai dimensi kendaraan 

yang besar sedangkan lebar jalan Padasuka yang kecil sehingga mengakibatkan kemacetan di 
simpang tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 
simpang tersebut perlu dilakukan evaluasi simpang untuk mengetahui kinerja simpang pada hari 
kerja dan pada hari libur lalu mencari solusi untuk mengatasi kemacetan di simpang tersebut 
sehingga simpang tersebut dapat memberikan layanan yang baik bagi pengguna jalan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi Jalan 
Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 38 tahun 2004, dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 

tahun 2006, jalan-jalan di perkotaan dibagi dalam sistem jaringan jalan primer dan sekunder: 
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1. Sistem jaringan jalan primer 
Sistem jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan antar 
kawasan perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan perkotaan yang 

dihubungkannya. Fungsi jalan sistem jaringan primer menurut PP Nomor 34 tahun 2006 
dibedakan sebagai berikut: 

a. Jalan Arteri Primer 
b. Jalan Kolektor Primer 
c. Jalan Lokal Primer 
d. Jalan Lingkungan Primer 

2. Sistem Jaringan Jalan Sekunder 
Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan 
antar kawasan di dalam perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan fungsi 

kawasan yang dihubungkannya. Menurut PP Nomor 34 tahun 2006, fungsi jalan dalam 
sistem jaringan jalan sekunder dibedakan sebagai berikut: 

a. Jalan Arteri Sekunder 
b. Jalan Kolektor Sekunder 
c. Jalan Lokal Sekunder 
d. Jalan Lingkungan Sekunder 

 
3. METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian 
Tahapan penelitian dalam evaluasi simpang tiga bersinyal pada Jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan 

Padasuka.   

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di persimpangan Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka, di kota 
Bandung. 
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Gambar 3. 2 Lokasi Penelitian 

3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan primer, data primer 
terdiri dari:  
1. Data geometri jalan;  
2. Volume lalu lintas; dan  
3. Distribusi pergerakan pada simpang. 
 
3.4 Analisis Kinerja Simpang Menggunakan Metode PKJI 2023 

Untuk mengetahui kinerja simpang bersinyal, dilakukan dengan tahapan-tahapan tertentu. 

 
Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian Metode PKJI 2023 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Kinerja Simpang Bersinyal pada Kondisi Eksisting 

Dari analisis kinerja simpang bersinyal pada Jalan KHP Hasan Mustopa–Jalan Padasuka pada hari 
kerja dihasilkan data yang dapat dilihat pada di bawah ini: 
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Kinerja Simpang Bersinyal di Hari Kerja 

 
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Kinerja Simpang Bersinyal di Hari Libur 

 
 

 
Gambar 4. 1 Waktu Siklus Kondisi Eksisting 

 
Dilihat dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja simpang pada hari libur lebih baik 
dibanding hari kerja, namun keduanya tetap memerlukan peningkatan kinerja simpang karena 

masih ada beberapa pendekat yang mengalami kejenuhan yang tidak sesuai ketentuan PJKI 2023. 
 
4.2 Solusi Pemecahan Masalah 
Ada beberapa alternatif untuk memperbaiki kinerja simpang bersinyal tersebut di antaranya: 

a. Mengatur kembali waktu siklus menjadi 82 detik dan menjadikan 3 fase. 
b. Menambah lebar 1 m pada pendekat Timur dan Barat, menambah 1,5 m pada pendekat 

Utara. 
c. Menjadikan semua pendekat menjadi terlindung. 

 

 
Gambar 4. 2 Perbaikan Waktu Sinyal  

 
Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Perbaikan pada Hari Kerja 

 

LENGAN FASE Waktu Siklus 160 detik

UTARA 1 54 104

TIMUR 2 60 98

BARAT 2 70 88

LENGAN FASE Waktu Siklus 82 detik

UTARA 1 11 2 69

TIMUR 2 15 27 2 38

BARAT 3 48 32 2
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Perbaikan pada Hari Libur 

 
Pada kedua tabel di atas menunjukan bahwa derajat kejenuhan pada hari kerja dan pada hari 
libur memenuhi syarat PKJI 2023 yaitu DJ<0,85. Maka Alternatif tersebut dijadikan sebagai 
pemecah masalah kinerja simpang bersinyal jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan Padasuka. 
 
4.3 Pembahasan 
Pada hasil analisis simpang dengan kondisi eksisting dapat dihasilkan derajat kejenuhan bahwa 
kinerja simpang pada hari kerja lebih jenuh dibandingkan dengan hari libur. Derajat kejenuhan 
yang memenuhi ketentuan PKJI 2023 yaitu: 

a. Pada Hari Kerja: 
- Pendekat Utara : 0,494 
- Pendekat Timur : 1,032 
- Pendekat Barat : 1,307 

b. Pada Hari Libur: 
- Pendekat Utara : 0,465 
- Pendekat Timur : 0,870 
- Pendekat Barat : 1,055 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Alternatif dengan solusi mengubah 

waktu siklus menjadi 82 detik dengan menjadikan 3 fase dan semua pendekat dijadikan terlindung 
dan juga menambah lebar jalan pada semua pendekat mendapatkan hasil yang baik dan 
memenuhi ketentuan PKJI 2023. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan acuan derajat kejenuhan, kinerja simpang Jalan KHP Hasan Mustopa-Jalan Padasuka 
kondisi eksisting pada hari kerja dan pada hari libur memerlukan peningkatan kinerja karena tidak 
memenuhi PKJI 2023. Solusi yang dipilih yaitu dengan menambah lebar jalan 1 m pada pendekat 
Timur dan Barat, menambah 1,5 m pada pendekat utara dan mengubah waktu siklus menjadi 82 
detik dan menjadikan 3 fase dengan semua pendekat terlindung. 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan 
yaitu: Survei volume lalu lintas dilakukan tidak hanya pada hari kerja untuk mengetahui kondisi 
yang paling jenuh, Melakukan pelebaran ruas jalan, karena arus jenuh juga disebabkan oleh lebar 
ruas jalan yang terlalu kecil dibandingkan volume kendaraan yang ada, Mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi, karena arus jenuh disebabkan karena volume kendaraan pribadi terlalu 
banyak. 
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